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ABSTRAK

YASMIN ARIF. Sistem Pengelolaan Daging Kurban Di Desa Massewae Kabupaten
Pinrang (Analisis Hukum Islam) (dibimbing oleh Rahmawati dan Abdul Hamid)

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah sistem Pengelolaan Daging
Kurban di desa Massewae dengan beberapa sub masalah yaitu bagaimaan
pengelolaan daging kurban di desa Masswae, bagaimana analisis hukum Islam
terhadap pengelolaan daging kurban ditdesa Massewae. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengelolaan daging kurban di desa Massewae. Selain
tujuan diatas penelitian ini juga bertujuan untuk-mengetahui pandangan hukum islam
terhadap pengelolaan daging-kurban di desa Massewae.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Pendekatan deskriptif-kualitatif adalah sebuah penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan seseorang, dari perilaku yang dapat
diamati. Teknik yang digunakan berupa teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian terkait dengan pengelolan daging kurban di desa Massewae
Kabupaten Pinrang (Analisis "Hukum Islam). perencanaan yang signifikan karena
dalam tahap ini panitia kuban akan di bentuk pada saat dekat dengan idul adha saja,
tahap pengorganisasian tidak jauh dari struktur organisasi yang telah terbentuk, yang
dimana 'struktur organisasi tersebut terdiri dari ketua panitia berserta deretannya,
terpilin "dari pengurus masjid dan para remaja mesjid, ditahap pelaksananaan
Pembagian daging kurban di desa Massewae dilakukan dengan cara mendata
masyarakat yang tidak berkurban dan tergolong tidak mampu kemudian di
kelompokkan dan dibagikan namanya kepada masyarakat yang berkurban,
kemudian pada saat pelaksanaan penyembelihan daging kurban kelompok yang
melaksanakan ibadah kurban dan telah menerima data kelompok penerima daging
kurban [bertanggung jawab_mengantarkan kepada masyarakat penerima kurban,
dan pada tahap pengawasan dilakukan langsung oleh panitia ‘pelaksana kurban
terhadap mereka yang ikut andil dalam pelaksanaan kurban. Namun, tidak ada
laporan| tertulis di buat oleh panitia.Analisis hukum Islam| terhadap praktik
pembagian daging kurban yang terjadi di desa Massewae sudah sesual dengan ajaran
islam akan tetapi masih memerlukan pemahaman kepada masyarakat agar tidak
berlebih-lebihan dalam mengambil bagian.

Kata Kuncl : Pengelolaan, Daging ‘Kurban dan‘Hukunislam.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial, yaitu makhluk yang hidup dalam

bermasyarakat, sebagai makhluk sosi m hidupnya manusia memerlukan adanya

manusia lain yang bersam bermasyarakat, manusia selalu
berhubungan satu sam eputuhan hidupnya. Setiap
orang beriman merasa ¢ aterikat dengan dua hal dalam setiap garis kehidupannya
yaitu de akhluk yang
berada ntuk selalu
an dua hal tersebut.
erbagai sifat yang har ap manusia
yukur. Apabila kita m mendorong

r dalam satu kegiatan, yaitu berkurban,

kita he menyadari b i Allah swt.
tidak t banyaknya, erupa harta
yang ¢ ta diperintah syukur Kita
atas har

abi Ibrahim

A.S. di engorbankan anak
kesayangannya Nabi Ismail A.S. setelah itu apabila Nabi Ibrahim ingin
melaksanakan perintah tersebut, anaknya telah ditukarkan dengan seekor kibas.!

Dengan adanya ibadah kurban diharapkan ummat Islam ingat akan kepatuhan Nabi

!Abu Dhiyah, Figh Ibadah, Cet.1, (Johor Baru: Perniagaan Jahabersa, 1996), , h.151.
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Ibrahim A.S. dan Nabi Ismail A.S. kepada Allah, sekalipun perintah itu berupa
penyembelihan anak yang sangat dicintai, belahan jiwanya sendiri. Atas dasar itu
diharapkan pula keikhlasan kedua anak bapak itu dijadikan suri tauladan dalam

menghambakan diri kepada Allah.

Allah telah mensyari’atka 1. dengan firman-Nya dalam Q.S. : al-

Kautsar / 141 : 1-3

}ai\ﬁ;h Dl 212 3 . "] ﬂ.ij,;f'ﬁl

---------------------- yak. Maka

nya orang-

erintahkan agar umat shalat dan

, terutama bagi mereka ili angan harta.

Kurban yembelih hewan terten ia ekatkan diri

kepada nakat bahwa

(termasuk

kerbau) a mencakup
yang ja

nya apabila

2Departemen Agama Rl : Al-Qur’an dan Terjemahannya (Al-Hidayah : Surabaya, 1998),
h.1110

3Wahbah az- Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu; terj. Abdul Hayyie al-Kattani, (Cet. |,
Jakarta : Gema Insani, 2011), h.254

“Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu; terj. Abdul Hayyie al-Kattani, h. 271.

SSayyid Sabig, Figih Sunnah 5; Terj. Moh. Abidun, Lely Shofa Imama, Lugman Hakin
Arifin, (Cet. IV, Jakarta: Pena Pundi Askara, 2012), h. 272.
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Berdalilkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, bahwa Nabi saw.,
pernah mengurbankan dua kambing gibasy yang sama-sama berwarna putih kehitam-
hitaman, bertanduk. Beliau sendiri yang menyembelih kurban tersebut, dan

membacakan nama Allah serta bertakbir (waktu memotongnya).

Desa Massewae adalah sal a yang ada di Kecamatan Duampanua

Kabupaten Pinrang. Desa minan beragama Islam. Setiap

dusun dari desa ini i Desa ini agamis. Setiap

peyelenggaraan ibai an masyarakat di gawae sangat antusias,

kurban dilakukan oleh yang sudah

mpat penyembelihanny. ya di rumah
mpok dan penerima da j ntukan oleh
ssewae, daging kurban di arakat desa
g tidak berku

enjadi kebiasaan i y di bagikan

di ambil lan elihan atau d

on ke unP i REPARE:

oleh setiap

penyelengaraan ibadah kurban, bayaknya hewan kurban yang disembelih di Desa ini
tidak membuat masyarakat merasa cukup dengan pembagian daging kurban.
1.2 Rumusan Masalah

Pembahasan mengenai hewan kurban sangatlah luas, agar pembahasan

skripsi ini tidak melebar dari yang diinginkan, maka penulis membatasi fokus
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pembahasan masalah hanya sebatas bagaimanakah analisis hukum islam terhadap
sistem pengelolaan daging kurban di desa Massewae Kabupaten Pinrang.
Dari pembatasan masalah diatas, agar identik dengan perumusan masalah ini,

maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana pengelolaan dagi di desa Massewae?

1.2.2 Bagaimana analisis elolaan daging kurban di desa

Massewae?

131 engelolaan daging kurb
andangan hukum isla aan daging

wae.

apkan dapat

menambah

1.4.2 Bagi penulis, sebagai masukan dan sumber referensi terutama bagi
mahasisiwa penulis serta untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
sarjana hukum/ gelar S1.

1.4.3 Sebagai bahan bacaan bagi mereka yang berminat terhadap penelitian dalam

pengelolaan daging kurban.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitiann Terdahulu
Penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh para peneliti yang

memiliki keterkaitan dengan judul itian yang penulis pilih sebagai bahan

pertimbangan penulis dala ini diantaranya penelitian yang

dilakukan oleh Siti ipsi tentang “Pengelolaan
Qurban Dalam Ben a)” dalam tulisannya ini

penulis 1 urban yang

Qurban = : i Kecamatan

Tenaya 1ipah kepada
tukang

engan judul
“Prakte iti terdahulu
ini me tentang Iﬁa' a E Vi kEKundur embagikan
daging x h -- ﬁ i yang tidak

dibagik kum Islam
terhadap praktek kurban di Desa Kundu

bSiti Nurahimah, Pengelolaan Qurban dalam Bentuk Kornet, (Yogyakarta: Skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2004).

’Mauliddin, Memberikan Bagian Lebih Kepada Tukang Jagal Pada Penyembelihan Hewan
Qurban Ditinjau Menurut Hukum Islam(Studi Kasus Di Kelurahan Sail Keca Matan Tenayan Raya),
(Riau: Skripsi Fakultas Syariah dan llmu Hukum UIN Sultan Syarif Kasim, 2011)

8Kartini, Praktek Kurban di Desa Kundur dalam Perspektif Hukum Islam, (Jakarta : UIN
Syarif Hidayatullah, 2015).
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Namun pembahasan penulis berbeda dengan pembahsan skripsi diatas,
penulis membahas “Sistem Pengelolaan Daging Kurban di Desa Massewae
Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Islam)” di dalam penelitian ini berfokus tentang
pengelolaan daging kurban yang dilakukan masyarakat desa Massewae, hewan

kurban yang melimpah di desa Mass idak membuat masyarakat merasa cukup

dalam pembagian daging kur
2.2 Tinjauan Teoriti
2.2.1 Hukum Isla
2211

Allah dan

sunnah ah laku manusia muka an diyakini

berlaku engi semua yang beragama S gkat hukum
Islam i ukum islam
itu adal ai kekuatan
mengik kum islam
menget a sederhana
dapat d ahyu Allah
Dengan ian huku p A kup huk 'ra dan juga
o “PAREPARE

hukum Islam dalam kaitanya dengan Syariat yang mengandung nash yang qath’i
berlaku universaldan menjadi asas pemersatu dan mempolakan ‘“arus utama”
aktivitas ummat islam sedunia. Dimensi kedua, Hukum islam berakar pada nash

zhanni yang merupakan wilayah ijtihad, dimana hasil ijtihad tersebut disebut figh.
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2.2.1.2 *Urf dalam Hukum Islam
2.2.1.2.1 Definisi ‘Urf
Kata —s_=ll (al- ‘Urf) secara bahasa berasal dari bahasa Arab, kata ini dibentuk

dari huruf ain, ro dan fa, bentuk kata kerja (fi’i/)-nya adalah <~ - <= (‘arafa-

ya rifu) yang berarti mengenal atau etahui. Bentuk derivatif dari kata ini adalah

al-ma 'ruf Ss=2) yang berarti 1g sesuai dengan adat (kepantasan).

Ibnu Mandzur dalam bahwa kata —s_=)\ (al- ‘Ury)

b sl

ng di
Ada du teris alam definisi ini, yai ucapan dan

ebut aik (ma’ruf) serta pen
Louis eng ta <=l (al- ‘Urf) deng
1. men ui, apa yang diyakini karena t isaks eh akal dan

ni orang men

rambut leher n daging merah di a ala ayam.

Artinya:

Sesuatu perbuatan atau perkataan dimana jiwa merasakan ketenangan dalam
mengerjakannya karena sudah sejalan dengan logika dan dapat diterima oleh
watak kemanusiannya.*!

° Ibnu Mandzur, Lisaan Al-Arab, h. 2899.
10 Louis Ma’luf, al-Munjid Fi al-Lughah wa al-4 ’lam, (Beirut : Daar Masyrig, 1982), h. 500
11 Ali bin Muhammad al-Sayyid al-Syarif a-Jurjany, Mu jam al-Ta rifaat, h. 125.
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Ibnu Faris berpendapat bahwa kata arafa dan arfun menunjukkan sesuatu
yang berkesinambungan berhubungan satu dengan lainnya atau membawa
ketenangan dan ketentraman. Maksudnya ucapan atau perbuatan tersebut memang
diyakini oleh para pelakunya sebagai kebenaran. Sedangkan Ahmad Warson

Munaawir mengartikan ‘urf dengan jikan, puncak dan adat yang dipelihara.*?

Berdasarkan definisi tersebut hwa ‘urf secara bahasa memiliki

beberapa makna yaitu: isim) dari < e al- ‘itiraf,

tempat yang tinggi , dan segala kebaikan yang diterima oleh akal
kukan oleh
dilakukan

secara t o iakui i a.1® Secara

1. dan tabiat
2 nginya dari

g dilakukan
3. i di beberapa

tertentu.
Ketiga perincian tersebut berpusat pada pengulangan ucapan dan perbuatan,
keyakinan bahwa hal tersebut baik dan diterima oleh akal sehat pelakunya. Abu

Zahrah memberikan definisi yang lebih rinci dengan menyatakan ‘Urfadalah:

12 Munawwir, Ahmad Warson. Kamus Al-Munawwir. (Yogyakarta: Pustaka Progressif,
1997), h. 911

13 Wahbah al-Zuhaili, Ushul Figh al-Islami, h. 282.
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ol aa ) sl 4dde Caaliiud g COLrall (e olic Il

Artinya:
Setiap yang menjadi kebiasaan manusia dalam urusan muamalat dan
menegakkan urusan-urusan mereka.'*

Penekanan kepada masalah-masalah muamalat didasarkan kepada kenyataan

bahwa sebagian besar penggunaan ‘urf lebih kepada masalah muamalah yaitu

hubungan antara manusia d lainnya. Abdul Wahab Khallaf

memberikan definisi seb )
ol 5 33l g wu\ujm tf " /C_a ),J‘
a0 (5 AV (e 2

da perbedan

sama-Sama

menuki pat dari al-Na ‘urf dengan:
Jsinll dga b o il
Artinya

r;gtglltgtap len@FﬁRIEakal dan ¢ 3 oleh tabiat

Definis berpendapat

bahwa ‘urf adalah :
el e Ao 48Ul gl e Bl o agin i Jed e ssill 5 Lulall salic) L
o)gé@l.«udlc‘)dl_.aﬁgyg:’_g;g

14 Zahrah, Muhammad Abu, Ushul al-Figh, (Tt: Dar al-Fikr al-Arabi, 1958), h. 273
15 Khallaf, Abd a-Wahhab, Ushul Figh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), cet.ke-20, h. 79.
16 Ahmad Fahmi Abu Sinnah, al- ‘Urf fi Ra’yi Fugaha, h. 11.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

Artinya:
Apa yang sudah menjadi kebiasaan manusia dan mereka setujui baik itu dalam
perbuatan yang sudah tersebar luas di kalangan mereka ataupun perkataan yang
apabila diucapkan mereka mengetahui artinya dengan khusus yang tidak akan
ada arti lain yang terpikirkan bagi mereka ketika mendengar kata tersebut.!’

Melengkapi definisi sebelumnya Muhammad Zakariya al-Bardisiy mendefinisikan

Lo s Lsill 5 Gl adlic] Le oyl
e g LS (g ey

m baik dalam perkataa

bahwa ‘urf adalah adat mayoritas

ilakukan secara perora ah jumhur”

at menunjukan karakter banyaknya

g melakuka t dul Karim Z emberikan

gan:
4\:&: JLU:_, 8

"Gon menyetu GanAR ke el balk berups perbuatan maubun

di masyarakat yang berupa perkataan atau perbuatan yang berlaku secara berulang-

17 Zakiyuddin Sa’ban, Ushul al-Figh al-Islamiy (Kairo: Daar Nahdhoh Arabiyah, 1968), h.
192.

18 Mushtafa Ahmad Zarga, Al-Madkhal fi Figh al- ‘4m, h. 872.

1% Abdul Karim Zaidan, Al-Madkhal li Dirasah al-Syariah al-Islamiyah, (Iskandariyah: Daar
Umar bin Khattan, tt), h. 205.
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11

ulang dan diterima sebagai sebuah kebaikan oleh mereka. kebaikan yang diakui oleh
para pelakunya didasarkan pada nalar sosial masyarakat bahwa perbuatan tersebut
adalah baik.

Menurut Musthafa Syalabi yang membedakan antara ‘urf dan adat adalah dari

segi ruang lingkup penggunaannya. ‘urf selalu digunakan untuk jamaah atau

golongan sedang kata ‘adah a perorangan, sebagian orang di

samping pada golong -Zarqa berpendapat bahwa

t21

aka penulis
uatan yang
s keduanya

uatan tanpa

orang yang

kukan oleh

20 Zein, Satria Effendi M, Ushul Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), Cet.ke-1, h. 364-365.

21 Musthafa Ahmad Zarga, Al-Madkhal Al-Fighu Al-‘4m, (Damaskus: Darul Qalam, Cet. |,
tahun 1998), h. 815.
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2.2.2 Pengelolaan
2.2.2.1 Pengertian Pengelolaan

Dalam kamus Bahasa Indonesia lengkap disebutkan bahwa pengelolaan
adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses melakukan kegiatan tertentu

dengan menggerakkan tenaga orang roses yang membantu merumuskan dan

tujuan organisasi atau prose ngawasan pada semua hal yang

terlibat dalam pelaksa juan.?2

r yang ada
dalam ¢ 3Sl. 3an Drganisasian
ber-sumber

untuk kepentingan demikian

ubungan dengan seluru at di dalam

pengelolaan berkaitan persc

rasar g ada di organisasi,
dang keuangan/dan ber daya manusia pemasaran

dan lai
)laan dalam

Iaz.an sanwxyﬁigwwg karena [

sebuah anaa

manajemen.
Manajemen dalam organisasi pada dasarnya di maksudkan sebagai suatu

proses (aktivitas) penentuan dan pencapaian tujuan melalui pelaksanaan empat

22Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2013) h. 657.
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fungsidasar : Planning, organizing, actuating dan controlling dalam penggunaan
sumber daya organisasi, manajemen memerlukan koordinasi sumber daya manusia
dan material ke arah tercapainya tujuan. Untuk memperjelas arti manajemen,
dibawah kutipan pendapat beberapa pakar di bidang manajemen antara lain:

2.2.2.1.1 Manajemen menurut G. Terry dalam bukunya principles of

management, mer yang khas yang terdiri dari
tindakan-tin kukan untuk menentukan

serta men an melalui pemanfaatan

22.2.1. nilai-nilai
as perilaku
enjadi amal saleh yang
mendefinisikan penge ) atau proses
dalam an. Dalam
penyele an sesuatu te
22.2.1. ya penggun i, bai ya manusia

pun faktor-fa
2.2.2.1. es bertahp Nﬁaﬁpﬁﬁnﬁ,gngorgmi pengarahan

0ga
2.2.2.1.

2] Panglaykim, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: Ghalia Indonesia,1960) h.27.

24 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalm Praktek, (Cet.l, Jakarta
: Gema Insani, 2003), h.5

SErni Tisnawati Sule, Kurniwan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Kencana
Perdana Media Goup, 2009)h. 6.
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2.2.2.2 Fungsi-Fungsi Pengelolaan

Fungsi-fungsi pengelolaan (manajemen) yang berarti adalah segenap kegiatan
yang dilaksanakan untuk mencapai kegiatan yang telah ditetapkan dengan cara yang
diatur sedemikian rupa dan sistematis sehingga tujuan dapat tercapai secara tertib,

efektif dan efisien. Menurut G.R. Ter

nyatakan bahwa fungsi manajemen ada 4
yang disingkat dengan akroni nning (perencanaan), Organizing
(pengorganisasian), Ac Pengawasan).

ilaksanakan
oleh ke ! 3 | up kegiatan
if-alternatif

melihat ke

ntuk masa

naan atau planning adalah i pekerjaan
emikirkan hal td j ar mendapat
al.?’

naan adaﬁ Ksnogl Nﬂl Eganisasi, ij

kebijakan program strategis itu dapat dilaksanakan sesuai dengan kemampuan dan

kondisi yang berkembang.?

%George R. Terry, Dasar-dasar Manajemen, terj. G.A. Ticoalu, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h. 10.

2’Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalm Praktek, h.77

2Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah sebuah Kajian dan Kontemporer, Ed,1,
(Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2008), h.79
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Jadi perencanaan merupakan aktivitas manajemen yang paling krusial,
bahkan ia adalah langkah awal untuk menjalankan manajemen sebuah pekerjaan. la
sangat berpengaruh terhadap unsur-unsur manjemen lainnya, seperti merealisasikan
perencanaan dan pengawasan agar bisa mewujudkan tujuan yang direncanakan.

Proses perencanaan terdiri dari rapa langkah, yaitu :

2.2.2.2.1.1 Menentukan tuju
2.2.2.2.1.2 Menentuk

ya 29

(goals) dan

hal yang ingin dicapai ivi mpok, atau

isasi. Sasaran sering i n. Sasaran

frekuensi

penggunaannya.*

2George R. Terry, Dasar-dasar Manajemen terj. G.A. Ticoalu, h. 10.

%0George R. Terry, Dasar-dasar Manajemen, terj. G.A. Ticoalu, h. 11.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



16

2.2.2.2.2 Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah membagi pekerjaan yang telah ditetapkan kepada
anggota organisasi sehingga pekerjaan terbagi ke dalam unit-unit kerja. Pembagian
pekerjaan ini disertai pendelegasian kewenangan agar masing-masing melaksanakan

tugasnya dengan tanggung jawab, ga pekerjaan yang dikehendaki dapat

dilaksanakan dengan berhasil an proses berjalalnnya arus kerja

perlu dibuat ketentuan

pandangan

ana sebuah

agai proses

dibutuhkan

sian  dalam

s kekuasaan

an berbagai

anisasianﬁzﬂ ﬁegaﬁtr tﬁﬁ melalui [

nencagp -bagiannya,

ng, serta

pengkoordinasian hubungan wewenang dan informasi dalam struktur organisasi.*?
Langkah pokok dalam proses pengorganisasian:

2.2.2.2.2.1 Merinci seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan

31Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalm Praktek, h.101

%2Abdul Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Cet. 1lI; Jakarta: Bulan Bintang,
1993),h. 82.
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2.2.2.2.2.2 Pembagian kerja ke dalam aktivitas-aktivitas secara logis dan dapat
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang

2.2.2.2.2.3 Mengelompokkan aktivitas yang sama menjadi departemen dan
menyusun skema kerja sama

2.2.2.2.2.4 Menetapkan mekanisme k mengkoordinasikan pekerjaan anggota

dalam kesatuan
2.2.2.2.2.5 mbil langkah penyesuaian
2.22.2.
1 kelompok
apai tujuan
pelaksanaan
adalah erja dengan
baik, te ingga difahami fungsi, ¢ jas masing-
masing. i diperlukan, dalam ja lukan suatu

kondisi ormal, baik, ke (familiar), untuk Ikan hal ini,

tidak te ari peran pia

2.2.2.2. awasan (ﬁﬂlw E PA R E

sesuai impangan),
maka manajer segera memberikan peringatan untuk meluruskan kembali langkah-

langkah agar sesuai dengan apa yang telah direncanakan.

3Yayat M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PT. Grasindo, 2001), h. 126-127.

%4George R. Terry, Dasar-dasar Manajemen terj. G.A. Ticoalu, h. 62.
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Pengawasan adalah upaya sistematis untuk menetapkan kinerja standar pada
perencanaan, merancang sistem umpan balik informasi, membandingkan kinerja
actual dengan standar yang telah ditentukan, menetapkan apakah terjadi
penyimpangan atau tidak, dan mengukur signifikasi penyimpangan bila terjadi

penyimpangan, serta mengambil tind erbaikan untuk menjamin bahwa semua

sumber daya telah digunakan mungkin guna mencapai tujuan
organisasi.®
Pengawasan

ndangan Islam dilaku meluruskan yang tidak

2.2.2.2. i tauhid dan

2.2.2.2. rsebut juga

yang baku
dan de : ji kan. Islam

membe ' i menjalankan asan sesuai

dengan aman, konﬁi xﬂﬁtimﬁyg terdapat

yang Kc lam sebuah

manajemen. Fungsi pengawasanmerupakan penyempurnaan bagi jalannnya

manajemen dan tanggung jawab seorang pemimpin, bukan hanya pada pemilihan

3A. M. Kadarman, Yusuf Udaya, Pengantar Ilmu Manajemen, (Jakarta:PT. Prenhallindo,
2001), h. 161.

%Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalm Praktek, h.157
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pegawai dan memberikan arahan dan nasehat, namun ada fungsi control terhadap
Kinerja mereka.

Khalifah Abu Bakar dalam menjalankan fungsi pengawasan, yakni dengan
melengserkan seseorang dari jabatannya tanpa menyakiti perasaan dan bersikap

arogan. Namun, beliau juga memberi sehat kepada penggantinya untuk bekerja

lebih, dan bermusyawarah de

Sedangkan
ekatkan diri
kepada , i Adha, (tanggal 11, 12, . Dilakukan
setiap t jri sejak terbitnya matahar
iyyah adalah nama bag sapi bing yang
Dzulhijjah)
untuk diri kep h SWT.*
etimologis, k pbankan atau
ewan yang di i / definisinya
secara f : endekatkan

diri ke bisa juga

37 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer,
h.182

M. Abdul Mujieb Mabruri Tolhah Syafi’ah, Kamus Istilah Figh, (Jakarta: PT. Pustaka
Firdaus, 1994), Cet.1, h. 285.

39Sayyid Sabig, Fikih Sunnah; terj. Moh. Abidun, Lely Shofa Imama, Lugman Hakin Arifin,
h. 271.
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didefinisikan dengan hewan-hewan yang disembelih pada hari raya Idul Adha dalam
rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT.%

Kurban artinya dekat. Dalam istilah syara artinya mendekat diri kepada
Allah dengan jalan menyembelih binatang dengan niat tertentu untuk memberikan

kenikmatan atas harta bendanya k orang yang berhak menerima kurban

tersebut dengan tujuan menc T. semata dan dalam waktu yang

tertentu pula.*!

ui terlebih
dahulu Japat dalam

menetaj i i yaitu :

wajib salah
rkurban itu

wajib”.4 itu waji ' iliki N,

berqurban.
abila sesPaA nnEPernEembelih

maka hal

seluruhnya

40Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu; terj. Abdul Hayyie al-Kattani, h. 254.

“1bnu Masu’ud dan Zainal Abiding, Figih Mazhab Syafi’l, (Bandung: Pustaka Setia, 2005),
h. 682.

“42\Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu; terj. Abdul Hayyie al-Kattani, h. 256
43Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2013), h. 478-479.
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2.2.3.2.1.2 Seseorang diwajibkan untuk menyembelih atau berkurban hanya boleh
dilakukan dengan unta, sapi dan kambing.**
2.2.3.2.1.3 Sunnah Muakkadah
Menurut Imam Syafi’i dan Imam Malik, mereka berpendapat bahwa ibadah

qurban hukumnya sunnah muakkad at dianjurkan). Imam Malik dan Imam

Syafi’i berkata: “Aku tid ng yang mampu tetapi tidak

melakukannnya.”*® M hukum sunnah ini hanya
jamaah

kurban yaitu:

ewan Kurban

biasa dijadikan kurba i yang biasa
atang ternak, seperti unta, ambing. 4’
ah kecuali
binatang an’a i i domba dan

semua ang termasuk je ian ti ban dengan

s PR IWE PARE

4Sayyid Sabiqg, Figih Sunnah; terj.
h.273

. Abidun, Lely Shofa Imama, Lugman Hakin Arifin,

45SQyaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998),
h. 505

M. Nur Matdwan, Kurban Dalam Syarat Islam,(Yogyakarta: Bina Mulya Usaha, 1993),
h. 473

4"Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, (Jakarta: Pustaka Azam,
2007), Cet. 2, h. 615.

“8Wahhab az- Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu; terj. Abdul Hayyie al-Kattani, h. 9.
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Terjemahannya:

“Dan bagi tiap-tiap umat telah kami syariatkan penyembelihan (kurban), supaya
mereka menyebut nama Allah te ap binatang ternak yang telah dirizkikan
Allah kepada mereka, maka ah Tuhan yang Maha Esa, karena itu
berserah dirilah kamu ke ah kabar gembira kepada orang-
orang yang tunduk pa ajj: 34).%

araan hewan liar seperti
jadikan kurban.

para ulama

liki: secara berurutan, tama untuk

ari je ba dan kambing adalah )mba jantan

yang d dom a, lalu kambing. Urut ah kambing

adalah lu u al ini melihat pada rasa lebih lezat.

Rasulallah ba jantan,

au tidak mungki i ang terbaik.

sekiranya Allah ahui ada hewan la )
dari do iscaya AIRA\R&R*H bi Ismail nnya (yaitu
ketika
Jadi, menurut mazhab Maliki, hewan yang jantan lebih utama secara mutlak
dibandingkan dengan yang betina, sebagaimana hewan yang berwarna putih lebih
utama dari yang berwarna hitam. Mazhab Syafi’l dan Hambali juga sependapat

dengan Maliki.

49 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h517.
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Adapun mazhab Syafi’l dan Hambali justru berpendapat sebaliknya. Menurut
mereka, hewan untuk kurban yang paling utama adalah unta, baik yang jantan atau
betina (karena unta adalah yang paling banyak dagingnya) lalu sapi (sebab daging
unta biasanya lebih banyak dari sapi), lalu domba, lalu yang terakhir kambing (sebab
daging domba lebih enak dari daging kambing). Hal itu melihat dari sisi hewan yang
paling banyak dagingnya, sehingga lebih bermanfaat bagi fakir miskin.

Menurut pendapat yang dipandang lebih kuat dalam mazhab syafi’i, hewan
jantan lebih utama dibanding yang betina sebab dagingnya lebih enak. Sementara itu
menurut mazhab Hambali, domba jantan yang dikebiri lebih utama dibanding domba
betina dikarenakan dagingnya lebih banyak dan lebih enak. Lebih lanjut, menurut
kedua mazhab ini, hewan pejantan lebih utama untuk dikurbankan dibanding hewan
jantan yang dikebiri. Demikian juga, hewan yang gemuk lebih utama disbanding
yang tidak gemuk.

Sedangkan menurut mazhab Hanafi, hewan kurban yang paling utama adalah
yang paling banyak dagingnya..Perinsipnya.adalah bahwa apabila ada dua jenis
hewan kurban yang sama dalam jumlah dagingnya dan harganya, maka yang lebih
utama adalah yang dipersembahkan yang lebih lezat dagingnya. Adapun jika
berbeda, maka jelas yangglebih utama«dipersembahkansadalah yang lebih baik. Oleh
karena itu, secarasberurutanynyangslebih utamasadalahshewangjantan yang dikebiri,
jika tidak ada barulah dipilih yang betina. Selanjutnya, hewan yang berbulu putih dan
bertanduk lebih utama dari yang selainnya.>
2.2.3.2.2 Sifat-sifat Hewan Kurban

Hewan untuk dikurbankan harus yang sehat, tidak cacat. Karena itu tidak

boleh berkurban dengan binatang yang aib, seperti : penyakitnya terlihat dengan

0\Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu; terj. Abdul Hayyie al-Kattani, h. 272-274.
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jelas, yang picak, yang pincang, yang sumsung tulangnya tidak ada saking
kurusnya.®!

Para ulama sepakat wajib menghindari hewan yang pincang, sakit dan terlalu
kurus yang tidak ada sumsumnya. Meskipun bersepakat bahwa apabila empat cacat

tadi hanya cacat ringan maka tidak garuh dan dapat mencukupi (sah). Dan

mereka berselisih pada dua h
Pertama, tenta at cacat yang dalam nash

seperti buta. Kedu cacat yang menyam m hal kekurangan dan

or, gigi dan

bahwa cacat yang le 3 cacat-cacat
yang ad bih tidak mencukupi.
Ahli Zahir berpendapat mencukupi
dan tida acat-cacat yang ada nas
ban. Hewan khasi) ialah
hewan i iri mencuku gai kurban,
karena kan seb ya daging da ya.>
2.2.3.2.
itu tidak

mencuk mbing yang

S1Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, terj. H. Kamaluddin A. Marzuki, Jilid 13 (Cet. 12, Bandung:
PT Almaarif, 1997) h.160

2lbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (Jakarta : Pustaka Azzami, 2006), Jilid-1, h. 904-905.
53 Moch. Zuhri, et.al, Figih Empat Mazhab, ( Semarang : Asy-syifa, 1993), h. 706.
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sudah tanggal kedua gigi surinya yang lebih tua lagi.>* Ketentuan batasan umur

hewan kurban berdasarkan hadist Nabi SAW:

(phasa 0 5) oLzl

Artinya :

“Diriwayatkan dari Jabi
menyembelih untuk
kecuali jika sukar

osulallah  SAW. janganlah kamu
musinah (telah berganti gigi)
yang berumur satu tahun

batas umur demikian

sa. Dilanjutkan umur lebihi umur

lai daging unta dibawah ) lembu dan

mencukupi

%lbnu Rusdy, Bidayatul Mujtahid, h. 251.

%5 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Shahih Muslim, Jilid 3, (Cet.1, Jakarta : Pustaka As-Sunnah,
2010), h.605

%A, Fuad Said, Qurban dan Agigah Menurut Ajaran Agama Islam, (Cet.ll, Jakarta: Mitra
Pustaka, 1999), h. 11.

S"Wahbah az- Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, h.
594,
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Artinya :
“Kami berkurban bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pada tahun
perjanjian Hudaibiyah dengan badanah (unta gemuk) untuk tujuh orang, dan sapi
juga untuk tujuh orang”. (HR. Muslim)®®

Dalam hadits diatas diperbolehkan kurban dengan cara bergabung

(kongsi), jika hewan itu berupa unta atau sapi. Dan sah hukumnya bergabung dalam

kurban.
2.2.3.4 Waktu Pelaksa
batasan waktu dalam

Seperti  hal lain,

ja (hari-hari

Maliki, Imam Hanafi dan bali  waktu

hewan qurban di i an hari-hari

8Muhammad Fuad Abdul Bagi, Shahih Muslim, Jilid 2, (Cet.1, Jakarta : Pustaka As-Sunnah,
2010), h.614

59 Wahbah az- Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu; Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, h. 266

80Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Madzhab, (Beirut : PT Lentera Basritama,
2004), h.280.
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2.2.3.5 Pembagian Daging Kurban

Setelah selesai disembelih, daging hewan Kurban tersebut kemudian dibagi
bagikan. Dikalangan para ulama terjadi perbedaan pendapat yaitu mengenai seberapa
banyak daging kurban yang boleh dimakan, yang untuk disedekahkan dan untuk
dihadiahkan yaitu :

2.2.3.5.1 Sebagian ulama menyedekahkan hewan qurban
seluruhnya i

akan sendiri, sepertiga

Sl 2535
2 - P .-
’ 5 13
: . }/{//
Terjem
kamt jadika uk kamu unta-unta. itu sebahagia syi'ar Allah,
peroleh keba bar a, Maka seb ehmu nama
a kamu menyembelih i daan berdiri ( lah terikat).
apabila telah robg i aka makanlah seba ya dan beri
orang yang re -ﬁ | g-ada padanya (ya k meminta-
orang yang me | kami Telah kkan unta-
pada kamu, Mudah mudaha I bersyukur.®!
KedUad |i 'tga tﬁb dl ‘h-ﬁlll 'u.hli an~“Rasululla ||ahU alalhl
wasalla ing qurban

menjadi tiga bagian. Sebagian daging untuk dimakan sendiri, sebagian untuk
dihadiahkan dan sebagian lain untuk diberikan kepada fakir miskin. Jadi pendapat

kedualah yang dapat dijadikan pilihan yang terbaik. Kepada orang yang berqurban

61Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 517.
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diharamkan untuk menjual bagian-bagian dari hewan qurban tersebut baik berupa
daging, kulit ataupun yang lainnya.

Akan tetapi, apabila sesorang berqurban dengan tujuan untuk memenuhi
nadzarnya maka keseluruhan dari hewan qurban tersebut haruslah disedekahkan dan

haram hukumnya untuk memakanny; a pendapat yang mengemukakan bahwa

apabila daging hewan qurb si, maka dia wajib mengganti

seharga hewan terse takan bahwa dia harus

menggantinya deng yang sama mekipun t embelih lagi.

terciptanya persamaan
enulis dalam menjabar

ing-masing kalimat yan

eratur saling

u gian yang sa rkaitan satu

sama la 2rja sama dan untuk suatu t )ersama.

PAREPARE

2.3.2

atau proses
proses yang
membantu merumuskan dan tujuan organisasi atau proses yang memberikan
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan

pencapai tujuan.®

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 1320

®3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 657.
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2.3.3 Daging Kurban

Kurban berarti sebutan bagi hewan yang dikurbankan atau sebutan bagi
hewan yang disembelih pada hari raya Idul Adha. Adapun definisinya secara figih
adalah perbuatan menyembelih hewan tertentu dengan niat mendekatkan diri kepada

Allah SWT. dan dilakukan pada wa tentu atau bisa juga didefinisikan dengan

hewan-hewan yang disembeli dha dalam rangka mendekatkan

diri kepada Allah SWT.

Allah dan

semua yang beragama kat hukum

enjelaskan bahwa yang ukum islam

irumuskan secara terpe

tingkah laku mukall kum islam

2.4 Kerangka Pikir
| Il Ar-iEmEE B

I
Di bagan kerangka pikir, peneliti ingin melihat bagaimana sistem pengelolaan
i l'--I" i .

daging kurban pada masyarakat desa Massewae. Yang dimana pengelolaan daging

FANRNEFARE

kurban dilihat dari 4 (empat) i, m

an akronim
, Actuating
(Pelaksanaan), Controlling (Pengawasan). Kemudian di analisis menurut hukum

Islam.

8\Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu; terj. Abdul Hayyie al-Kattani, h. 254.
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Bagan Kerangka Pikir

SISTEM PENGELOLAAN DAGING KURBAN

l

Perencanaan ‘Pengorganisasian

Pelaksanaan \ Pengawasan

ANALISIS HUKUM ISLAM

SESUAI

PAREPARE
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BAB 111
METODE PENELITIAN
Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi
beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian,

jenis dan sumber data yang digunak nik pengumpula data, dan tekni analisis

data.®®

3.1 Jenis Penelitian d

Penelitian i menggunakan peneli itatif. Metode kualitatif

penelitian

, mencatat,

observasi,

dokumen.

8Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah (Makalah dan skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h.34.

%Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. VI;
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 81

67Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010), h. 6.

%8Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 26.
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3.2 Lokasi dan Waktu Peneitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini bertempat di Desa Massewae Kecamatan Duampanua

Kabupaten Pinrang.

3.2.2 Waktu Penelitian
Dalam hal ini, peneliti nelitian dalam waktu + 3 bulan
yang dimana kegiata : juan proposal penelitian),

data), dan penyusunan

s bagaimana sistem pe ban di Desa
g analisis hukum Islam.
yang digunakan
emua keterangan yang dari den maupun
yang be ari i ntuk statistik alam bentuk
lainnya S penelitian laz erdapat dua

jenis d ianalisis, n under sumbe yang akan
TP AREPARE

yang akan
diteliti.”® Data primer diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara,

observasi maupun laporan dalam dokumen tidak resmi yang kemudian diolah

%9Joko Subagyo, Metode Penelitian (dalam Teori dan Prektek) (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h.87.

"OBagong Suyanton dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Ed.I, Cet. I11; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), h. 55.
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peneliti.”* Responden adalah orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam
penelitian yang merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti,”> yaitu Panitia Kurban,
Imam Mesjid dan Masyarakat yang ikut berkurban.

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah sumbe yang tidak langsung di berikan kepada

pengumpul data, melainkan u dokumen”™ Yaitu data yang
diperoleh atau dikump data yang telah ada yang
uku hukum ekonomi,

an ini.’™*

n ini adalah

gumpulan data yang di impun data
engin bservasi yanc akan dalam

Si isipasi yaitu f ikut terlibat

pencatatan

apat berupa

"1Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 175.
2Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabeta, 2002), h. 34.

3Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi Dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 62.

"Masyuri dan Zainuddin, Metode Penelitian Pendekatan Praktisdan Apikatif, (Jakarta:
Revika Aditama, 2018), h. 19.

SSuharsimi  Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h. 126.
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buku-buku ilmiah, majalah ataupun sumber lain yang ada kaitannya dengan judul
atau keterangan yang penulis butuhkan. Dokumentasi yaitu penulis yang
menyimpulkan data dengan menyalin data yang bersifat dokumen-dokumen atau

arsip-arsip, dimana data tersebut dapat dengan mudah diperoleh melalui interview

dan observasi.”
3.5.3 Wawancara
n untuk tujuan penelitian
pewawancara dengan
ngguanakan
enggunakan

ancara, dan

pengolahan

ncara, studi

5 data dalam

g, dan seﬁxﬂelﬁi Eﬂlﬁiﬁdalam pe

mela

akukan pada

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu,

6Aliyah, ‘“‘Pandangan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Pelelangan Barang (Studi kasus
pada Unit Pegadaian Syariah Cirebon Bisnis Center)’”, (Skripsi ; Jurusan Muamalah Ekonomi
Perbankan Islam Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam: Cirebon, 2015), h.16 (Diakses tanggal 17 Mei
2017) http://repository.syekhnurjati.ac.id/141/1/ALIYAH%202015.pdf

""Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 126.
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diperoleh data yang dianggap kredibel. Aktifitas dalam analisis data, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi data.
3.6.1 Reduksi Data

Reduksi Data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada

hal-hal yang penting, dicari tema d lanya dan membuang yang tidak perlu.

Dengan demikian data yang emebrikan gambaran yang lebih

jelas, dan mempermu umpulan data selanjutnya,
3.6.2
aykan data.
grafik, phie
maka data

akin mudah

kesimpulan
dan ve Kesimpulan i i entara, dan

akan be bila tidakﬁcijlﬁag i i ukung pada
tnva. :

kemukakan

8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2008), h.338.
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h.345.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Desa Massewae

4.1.1 Profil Desa Massewae

Awal mula terbentu adalah pada tahun 1989 dengan
status Desa persiapa i a Kaballangan dan Desa
Batulappa, Desa jadi tiga yaitu Desa

Kaballa wilayahnya

dibagi dan Desa
Masse asi wilayah kedua desa hagian dan
digabu ; menjadi cikal bakal lahi . Massewae
berasal e yaitu bahasa bugis yan : an kesatuan

dengan asyarakat Desa Massews jadi rakat yang

menjun i atuan dalam

) pertama Ftﬁlﬁﬂﬂlﬁﬁﬁkﬂwn 1989- engan status

status desa

definitif.

3. Kepala Desa ketiga yaitu M Nawir Abidin sejak tahun 2001-2013 dengan status
desa sedang berkembang.

4. Kepala Desa ke empat yaitu Ibrahim S sejak tahun 2013-sekarang.®

80 profil Desa Massewae tahun 2018

36

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



37

4.1.1.1 Visi Misi desa Massewae
4.1.1.1.1 Visi Desa Massewae

Visi Desa Massewae yaitu terwujudnya Desa mandiri yang memiliki SDM
yang relegius dan berkualitas dalam rangka mewujudkan peningkatan pendapatan

ekonomi melalui sektor pertanian d obisnis dan usaha kecil menengah yang

peroduktif dan berwawasan li angka demokratisasi.®!
4.1.1.1.2 Misi Desa

Selain peny ] i isi yang memuat suatu
pernyat f sa tersebut.
Visi be rnyatas misi agar
pun dalam
penyus ) : isi erti potensi dan
kebutu : a massewae
adalah :

1. Me i i i 3 kratis untuk

me i program-

2. n komurﬁsxaﬁanaﬂsgrgis d-eng ua lembaga

merintahan,

mempunyai

keterkaitan dengan pencapaian Visi

3. Membangun kereatifitas masyarakat untuk menggali potensi gagasan, prakarsa

dan motivasi dari masyarakat itu sendiri guna memunculkan rasa kebersamaan,

81 profil Desa Massewae tahun 2018
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rasa memiliki, dan rasa tanggung jawab untuk membangun Desa dengan suadaya
melalui pendekatan keagamaan dan sosial kemasyarakatan.

4. Mewujudkan peningkatan SDM melalui pendidikan formal dan pendidikan

keagamaan.
5. Menciptakan kehidupan sosial m kat yang bernuansa islami.
6. Membangun rasa kebers
7.
8.
9.
10 ukur untuk
an desa.
11. i g terorganisir sehingga j efisien dan

41.1.2
41.1.2.

ru ang berada

diwilayz Duampanua ak berada di asan dengan
ampanua.ﬁeil\ﬁ desa dalam
wilayah D b antung kota

kearah selatan. Adapun batas wilayah Desa Massewae adalah sebagai berikut.

1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Batulappa.
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Sungai Saddang (seberang Kec. Cempa)

3. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Tapporang.

82 profil Desa Massewae tahun 2018
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4. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Kaballangan
Desa Massewae mempunyai luas wilayah seluas 44,20 Km? terdiri dari tiga
dusun yaitu Dusun Kaluppang, Dusun Pakoro dan Dusun Lome.®

41122 Iklim

Iklim Desa Massewae adalah , Sebagaimana desa- desa lain diwilayah

Indonesia yang mempunyai i ghujan, hal tersebut mempunyai
pengaruh langsung t di Desa Massewae Kec

Duampanua.?*

terdiri dari
1466 ji ; dan 1567 jiwa orang penduduk
la keluarga yang terseb

Tabel 1. Jumlah Pendu

> tiga dusun
mempunyai

Oro  jumlah

4.1.1.3.2 Tingkat pendidikan masyarakat Desa Massewae adalah sebagai berikut:

8 Profil Desa Massewae tahun 2018
84 profil Desa Massewae tahun 2018

8 Profil Desa Massewae tahun 2018
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Tabel 2. Tingkat Pendidikan

Pra sekolah SD SMP SLTA Sarjana

599 orang 1370 orang 585 orang 456 orang 23 orang

Sesuai dengan tabel diatas, maka dapat kita simpulkan bahwa tingkat

pendidikan di Desa Massewae terbil

ndah karena rata-rata penduduknya tidak
sekolah, sebagian hanya kat sekolah dasar dan tingkat

sarjananya hanya 23 or.

enduduknya

Peta Lain-lain

500 K 119 KK

. Massewae

bermat di nelayan,
pedaga
4114
4114

eh berbagai

faktor yang se pendidikan,

akses terhadap barang dan jasa, lokasi®dan kondisi geografis, gender dan kondisi
lingkungan. Kemiskinan tidak lagi dipahami hanya sebatas ketidak mampuan
ekonomi, tetapi juga kegagalan memenuhi hak-hak dasar dan perbedaan perlakuan
bagi seorang atau sekelompok orang dalam menjalani kehidupan secara bermartabat.

Hak-hak dasar yang diakui secara umum adalah terpenuhinya kebutuhan pangan,
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kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan,sumber daya
alam, lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak kekerasan,
dan hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial politik, bagi perempuan maupun
laki-laki.

Usaha pengentasan kemiskin ndaknya disadari merupakan kewajiban

semua pihak, bagian dari ta dan tanggung jawab pemerintah
yang tidak bisa disek an itu sendiri bagian dari
ornamen dunia yan gas yang ada pada kita
adalah
antara ‘ dar kualitas
hidup

Desa Massewae dala tang adalah
menuru uk miskin laki-laki da erpenuhinya

hak-hak miskin secara bertahap. i na tersebut

adalah:

3. Terp : : hatan bagi

4. Tersedianya kemudahan pelayanan pendidikan dasar yang bermutu bagi orang
miskin.

5. Terpenuhinya kebutuhan perumahan dan sanitasi yang layak dan sehat, serta
kebutuhan air bersih bagi masyarakat miskin.

6. Terbukanya kesempatan kerja dan berusaha.
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7. Terbukanya akses permodalan dalam menciptakan dalam mengembang usaha.

8. Peningkatan kapasitas kelembagaan Desa dan kapasitas kelompok masyarakat
dalam mengelola usaha baik secara mandiri maupun kolektif.

9. Meningkatnya partisipasi masyarakat miskin dalam pengambilan keputusan.®®

4.2 Praktik Pengelolaan Daging K

Pengelolaan pada das dalian dan pemanfaatan semua

sumber daya yang me n untuk atau penyelesaian

suatu tujuan kerja te

aga orang lain, proses

ganisasi atau proses yan

proses yang
tu organisasi roses yang
pengawasan pa ser g terlibat d pelaksanaan

- 83
gan pencapwh arPA R E

2lola berarti
suatu ti ganisasikan,

melaksanakan, sampai dengan pengawasan dan penilaian. Dijelaskan kemudian

8profil Desa Massewae tahun 2018
8Daryanto, Kamus Indonesia Lengkap, (Surabaya : Apollo, 1997), h. 348.
8Daryanto, Kamus Indonesia Lengkap, (Surabaya : Apollo, 1997), h. 348.
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pengelolaan menghasilkan suatu dan sesuatu itu dapat merupakan sumber
penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan selanjutnya.®®
Dalam praktik pengelolaan daging kurban dapat dilihat dari 4 fungsi

pengelolaan, dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan

pengawasan.
Praktik pengelolaan dagi a yang harus diperhatikan,
dalam pembahasan ini
4.2.1 Perencanaan
laan daging
kurban plikasi pada
kuban itu sendiri. Pere j akan proses

manajeman ketika a

)ai tujuan.

di desa massewae dila

terdiri dari

yang sudah

* Sete'ﬁhkﬁaﬁ’ii‘i"ﬂeﬁapa "

terbent emberikan

terpilih pahwa telah

informasi kepada masyarakat setempat bahwa telah dibuka pendaftaran bagi
masyarakat yang ingin berkurban untuk mendaftarkan kelompoknya.
Sebagian ungkapan yang diberikan oleh Nasar selaku panitia kurban di desa

massewae mengatakan bahwa:

8Suharsimi Arikunta, Pengelolaan Kelas dan Siswa, (Jakarta : CV. Rajawali, 1988), h. 8.
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Begini dek’ disini setiap lebaran idul adha banyak disini hewan kurban di potong,
kalo mau ki berkurban didaftarkan kelompokta di panitia kurban, dalam 1
kelompok berjumlah 7 orang untuk 1 ekor sapi, kalo sudah di daftarkan na
tetapkan mi panitia dimana mau dipotong dan siapa saja yang akan menerima
daging kurban.*°

Pernyataan diatas yang diberikan oleh Nasar, selaku remaja mesjid dan
panitia kurban, menerangkan bahwa di desa Massewae ternyata terdapat banyak
hewan kurban yang disembelih; dan pendaftarannya cukup mudah hanya
melaporkan kelompok yang siap untuk melakukan kurban kepada panita kurban,
setelah itu pihak panitia menyampaikan dimana tempat penyembelihan dan siapa
saja yangsberhaksmenerima.daging.kurban.

4.2.2 Pengorganisasian

Setelah perencanaan, dalam pengelolaan daging kurban dilanjutkan dengan
pengorganisasian yang secara umum memiliki dua pengertian yaitu sebagai proses
pengorganisasian kegiatan pengalokasian dan penugasan para anggota agar tujuan
organisasi tercapai dengan efisien. Pengorganisasian ialah bagian kerja penyusun
struktur; organisasi yang sesuai dengan kemampuan, SDM dan lingkungannya.
Pengorganisasian juga bagian penentuan’ koordinasi dalam pengelolaan daging
kuraban sekaligus sebagai upaya menyatukan sikap dan langkah dalam mencapai
tujuan. [Koordinasi ialah bagian dari pengintegrasian tujuan dari kegiatan yang
terpisah-pisah sesuai bagtannyal masing-masing. "Sebuah struktur organisasi harus
dapat mendistribusikan pekerjaan melalui sebuah divisi pekerjaan kemudian
menyediakan koordinasi dari hasil-hasil Kinerja sehingga sasaran sebuah organisasi
dapat terlaksana dengan baik.

Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur semua sumber-

sumber yang diperlukan, termasuk manusia, sehingga pekerjaan yang dikehendaki

%Hasil wawancara dengan Nazar, panitia kurban, Tempat tinggal di Massewae kecamatan
Duampanua, 2 Desember 2018.
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dapat dilaksanakan dengan berhasil. Struktur organisasi kurban ditetapkan oleh
musyawarah masyarakat pada saat pembentukan panitia kurban struktur organisasi
minimal terdiri dari ketua, sekretaris, serta anggota. Struktur organisasi bersifat
fleksibel sehingga dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan, kondisi,

permasalahan, dan kemampuan sumb

Kepanitian yang ter ewae tidak jauh dari struktur

organisasi yang telah t nisasi tersebut terdiri dari

ketua panitia berse ili i asjid dan para remaja

a, pengelolaan dagin

setelah terlebih dah i anaan dan

ngelolaan daging kurb enti di titik

sasian, kemudian langs rnya, tetapi

ksanaan di

anaan dan

“Pemotongan hewan kurban dibagi‘dua i, imam mesjid lako rijang bata, pukatte
lako lutang bata supaya masitta cappu i gere sebelum na lorongi allo”%!

Arti dari wawancara diatas yang menggunakan bahasa daerah Samsul Bahri
mengatakan bahwa “Penyembelihan hewan kuban dibagi menjadi dua tukang
jagal yaitu imam mesjid di bagian utara jalan raya dan khotib di bagian selatan
jalan raya”.

%1 Wawancara dengan Samsul Bahri, remaja mesjid , Tempat tinggal di Massewae
kecamatan Duampanua, 21 November 2018.
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Sebagian ungkapan yang di berikan oleh ibu Sanimbar, S.K.M. selaku

masyarakat yang melaksanakan ibadah kurban mengatakan bahwa:

Hewan kurban kalo sudah sholat idul adha di sembelih semua mi dan begini
biasanya cara pembagiannya hewan setelah di sembelih dibagi menjadi tiga
bagian, bagian tulang belakang untuk yang berpatisipasi membantu
marrippung sapi, bagian satu kaki atas, satu kaki bawa dan tulang rusuk
sebelah kanan untuk kelompok. yang melaksanakan kurban dan yang
membantu proses pembagian_daging kurban, dan bagian satu kaki atas, satu
kaki bawa dan tulang rusuk Kiri untuk di_bagikan kepada masyarkat yang
sudah di tentukan panitia kurban bisanya ada sepuluh nama kepala keluarga
yang diberikan oleh panitia dalam setiap kelompok untuk dibagikan daging
kurban bisanya diberikan 1 kg setiap orang, sedangkan kepala dan tulang
kering sapi di berikan kepada salah ‘satu pesarta kelompok yang
menginginkannya saja."

Sebagian ungkapan yang diberikan oleh Nasar selaku panitia kurban di desa

massewae mengatakan bahwa:

Itu kulit sapi na kelolai Liling hasil penjualannya masuk dalam kas pembayaran
listrik mesjid.*

Wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pemotongan hewan kurban
dilaksanakan setelah sholat Idul Adha, biasaya seluruh hewan kurban disembelih
pada hari itu juga dan dibagi menjadi dua tukang jagal yaitu imam mesjid di bagian
utara jalan raya dan khotib di bagian selatan jalan raya. Setelah disembelih, hewan
kurban lalu dibagi menjadi tiga bagian, dari tiga bagian tersebut sudah terdiri dari
satu kaki depan, satu kaki belakang dan sebagian tulang rusuk hewan kurban
dikumpulkan  untuk kelompok®. yang™ melaksanakan ibadah kurban yang
beranggotakan tujuh orang. satu kaki depan, satu kaki belakang dan sebagian tulang
rusuk lainnya, dikumpulkan untuk yang berhak menerima kurban yang terdiri dari 10
kepala keluarga yang ditentukan oleh panitia kurban, setiap kepala keluarga yang

mendapat bagian daging kurban akan diberikan 1 kilogram perkepala keluarga dan

92 \Wawancara dengan Sanimbar, S.K.M. masyarakat, Tempat tinggal di Massewae
kecamatan Duampanua, 18 November 2018.

% Wawancara dengan Nasar, panitia kurban , Tempat tinggal di Massewae kecamatan
Duampanua, 2 Desember 2018
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jika masih memilki sisa akan diberikan kepada tetangga dan keluarga yang
membantu proses pembagian daging kurban. Bagian tulang belakang dibagikan
untuk tukang jagal, panitia kurban, dan yang membantu proses penyembelihan
hewan kurban. kepala hewan kurban diberikan kepada salah satu yang menginginkan

dari anggota kelompok yang melak kurban, dan bagian kulitnya dibeli oleh

pengepul kulit hewan, dan hasi lit tersebut disumbangkan kepada

ng di berikan oleh b arso selaku penerima

adi di desa 15 di jadikan
ida para a sepakbolz ena A perayaan
atan.%

ari Salamah bin al-Akw rkata a Nabi saw.

ol ale Ulad LS (el 4 Rt FEA LA

L 15kt S &0 S5 A 8 4 SR 158305

datang tah berik , para sahabat met n, “Wahai
h, apakah ke rus melakuka ebagaimana t lu?” Maka
ienjawab, “(Adapu ing),” makanlah sebag bagian lagi
epada orang_lain_dan ‘sebagian_lagi_simpanlah tahun lalu
at sedang- knﬁ eklik sehi nan supaya
smbantu.mereka dalam hal 1 (AR R

Lc. selaku

imam Desa mengatakan bahwa:

Pembagian daging kurban di desa Massewae dilakukan dengan cara mendata
masyarakat yang tidak berkurban dan tergolong tidak mampu kemuadian di
kelompokkan dan dibagikan namanya kepada masyarakat yang berkurban,

% Wawancara dengan bapak Winarso, masyarakatt penerima daging kuban, bertempat
tenggal di Massewae kecamtan Duampanua, pada tanggal 17 November 2018.

9Muhammad bin Ismail Abu Abdullah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz VII, h. 103
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kemudian pada saat pelaksanaan penyembelihan daging kurban kelompok
yang melaksanaka ibadah kurban dan telah menerima data kelompok
penerima daging kurban bertanggung jawab mengantarkan kepada
masyarakat penerima kurban.%

4.2.4 Pengawasan
Pengawasan ialah salah satu proses agar supaya tujuan-tujuan organisasi akan

tercapai, dan pengawasan manaje jalah suatu usaha yang sistematik untuk

menetapkan standar pelaksa an, merancang sistem informasi
umpan balik, memba mengukur penyimpangan-

penyimpangan kegi

kurban dengan tepat sasaran. an kurban,
setidak n:
1. ari penyelewengan kurban.

2. ban tersebut tersalurkan aik ¢ aliknya.

rikan ban di desa
masse gatakan bah
i lopran secar gi laporan te poran biasa
jé i bercakap-caka

an yang P“anIEM EE proses k pengawasan

yang di pe a yang ikut
andil dala elaksanaan kurban. Na . tidak ada laporan te di buat oleh

panitia.

%\Wawancara dengan bapak Abdul Wahab, Lc. Imam Mesjid Desa Massewae, bertempat
tinggal di Massewae kecamatan Duampanua, pada tanggal 10 November 2018.

9 Wawancara dengan Nasar, panitia kurban , Tempat tinggal di Massewae kecamatan
Duampanua, 2 Desember 2018
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4.3 Analisis Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Daging Kurban

Para ulama ahli figih berbeda pendapat dalam menetapkan hukum ibadah
qurban sehingga terbagi menjadi dua pendapat yaitu :
43.1 Wajib

Adapun pendapat yang mengemukakan bahwa ibadah qurban itu wajib salah

satunya adalah Imam Abu H vat bahwa “hukum berkurban itu

wajib”.% qurban itu waji niliki kemampuan.

Dalam hal ini qurba yerlaku wajib apabila :

4311

umnya. la wajib meny a dan tidak
un kulitnya.®

43.1.2

an untuk menyembeli anya boleh
unta, sapi dan kambing.*
4.3.2 Muakkadah
reka berpend hwa ibadah

rkan). Imam dan Imam

%wWahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu; terj. Abdul Hayyie al-Kattani, h. 256
%9Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2013), h. 478-479.

105ayyid Sabig, Figih Sunnah; terj. Moh. Abidun, Lely Shofa Imama, Lugman Hakin
Avrifin, h.273

1018 yaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998),
h. 505
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berlaku bagi orang-orang yang tidak melakukan perjalanan haji, sedangkan bagi

jamaah haji diwajibkan untuk melakukan penyembelihan qurban di Mina.1%2
Mendistribusikan daging kurban bukanlah perkara mudah yang bisa

dilakukan semaunya. Dalam hal ini, syariat Islam sebenarnya telah mengaturnya

secara rinci, oleh sebab itu wajib di ui oleh panitia kurban perkara terlarang

dalam pemanfaatan hasil sem
an untuk dimakan oleh

memenuhi kebutuhan

bagi mereka yaya mereka
nama Allah entukan atas yang Allah
an kepada m nak. Maka mé sebahagian
a dan (sebah ntuk dimaka orang yang
an fakir,”1%

maksucR*xR Ea kRpE@i kan)

berdagang, atau urusan akhirat atau un eduanya. (Dan supaya mereka menyebut
nama Allah pada hari-hari yang telah ditentukan) yakni tanggal sepuluh

zulhijjah, atau hari ‘arafah, atau hari berkurban hingga akhir hari-hari tasyrig, (atas

192M. Nur Matdwan, Kurban Dalam Syarat Islam,(Yogyakarta: Bina Mulya Usaha, 1993),
h. 473

1%8pepartemen Agama RI : Al-qur’an dan terjemahannya.
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rezeki yang telah Allah berikan kepada mereka berupa binatang ternak) yakni unta,
sapi dan kambing yang disembelih pada hari raya kurban dan ternak-ternak yang

disembelih sesudahnya sebagai kurban. (Maka makanlah sebagian dari

padanya) yakni jika kalian menyukainya (dan berikanlah untuk dimakan orang-
104

enyembelih hewan qur :
di dalam rumahnya se I (Ta yang ketiga
, pent).” Ketika tiba ha berikutnya,
bertanya; “Wahai Ras melakukan
u?” Beliu menjawab: “( g, silahkan
ya. Karena
), sehingga
an, pent)”.

Jing hewan
kurban, 3 ajib, kurban
untuk orang yang:hidup-ata 3 ng sudah men ingga rena wasiat.
Hal ini yang mana
pemberi wasiat boleh ikut memakan, menghadiahkan dan menyedekahkannya.

Sebagian ungkapan yang di berikan oleh Abdul Wahab, Lc. selaku imam

desa massewae mengatakan bahwa:

1%1mam Jalaluddin Al-Mahally dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir jalalain, jilid
I, (Bandung: Sinar Mas), 1989.
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Menurutnya pembagian daging kurban di desa Massewae masih kurang
efektif karena penyembelihan hewan kurban di desa massewae cukup banyak jadi
seharusnya melakukan kerja sama dengan Iembaga terkait agar pembagiannya
lebih efektif dan merata kepada yang membutuhkan.°

Demikian itulah yang biasanya terjadi di tengah-tengah masyarakat.1%

Terdapat kaedah figih yang menyebutkan,

Artinya:
“Apa yang menjadi pat, berstatus sebagaimana

berikanlah
: 28).

rela dengan
g meminta.
u, mudah-
Dari Jabir Ibn Abdullah R.A, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:

Wil o gl ST e (e olas adle il Jloa i Jgu; G ) 2 00 s 00

105 Wawancara dengan bapak Abdul Wahab, Lc. imam desa Massewae, bertempat tenggal di
Massewae kecamtan Duampanua, pada tanggal 10 November 2018.

106 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Tata Cara Kurban Tuntutan Nabi SAW, (Riyadh:
Daaruts Tsaniya, 2002), h. 69.
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(SOl ol 5 5) 15 a3 5 1505 35 ) 58 i g 1 5IS JUB o5 o) (ol 45D 2ay

Artinya:
“Dari Jabir lbn ‘Abdillah R.A, Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang
memakan daging kurban setelah tiga hari, kemudian beliau bersabda:
makanlah daging hewan kurban, dan bersedekahlah, ,dan berilah makan
orang lain dengannya dan simpanlah!” (HR. Imam Malik)

Dari Aisyah radhiallahu ‘anha

((Juma\_j))_\)ﬁujb 33

gguhnya Rasulullah SAW bersabda:

8 a0 3 e Al amy Aile e

Artinya:
“Dari Aisyah
hewan kurban

ungguhnya Nabi
h dan bersedekahlah!’

sabda: makanlah dagin
uslim)*8

ging kurban
yang bc pa ba : agai hadiah
dan dise i : / alam hal ini
adalah seberapa banyak bagia : ang berhak
meneri lihan yang terbaik ad:
sepertig i sepertiga lagi disedeka yang boleh

enankan menyi nya sampai masih enak
menimbulkan efe kecuali ji belih pada
rsebut lebih

PAREPARE

awva’ R

oalal) alal) i LS Jad ) J5hl ; 1l Qs 2al GRIAGS & (5 Al 4sh 45 2300

Y7Imam Malik bin Anas bin Malik, Al-Mawatha’, (Darul lhya’ Al’Ulum Al Arabiyyah),
h.362.

18Al-Imam al-Hafidz Abi Al-Husain Muslim Ibn Al-Hajaj Al-Qusyairi Al-Yasaburi,
Shahih Muslim, (Dar Thaibah, 1427-2006), h. 1971.

19Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Tata Cara Kurban Tuntutan Nabi SAW, (Riyadh:
Daaruts Tsaniya, 2002), h. 67.
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ol 5) e Vil o S0 Bea I & ARG GG (as 150a005 1 shalal 15K
(s

Artinya:
“Dari Salamah Ibn al-Akwa’ berkata : Nabi SAW bersabda barang siapa
diantara kamu sekalian berkurban maka janganlah. Menyimpan sesuatu pun
(dari daging kurban) setelah tiga hari. Kemudian pada tahun berikutnya para
sahabat bertanya : Wahai Ra apakah kami melakukan seperti tahun
lalu? Rasulullah bersabda .’ 1 kurban mu), dan berilah orang-
orang, dan simpanla hun yang lalu itu orang-orang
mendapat kesusa menolong mereka”. (HR.
Bukhari)*°

Mengenai

nya memakan dan iahkan daging hewan

Hal ini yang mana

pember ekahkannya.
Demiki h figih yang

menyeb

.nya, f)ranpi ﬁrEt S'R('“rEehkan ik akan daging

) berlaku di

kurban
daging
tengah-tengah masyarakat tersebut meémbolehkan ikut memakannya. Kaidah ini
berlaku umum bagi kasus-kasus yang lainnya. Sedangkan wakil, jika mendapat izin

secara tegas ataupun tersirat dari orang yang mewakilkan untuk memakan daging

10lmam Al-Hafidz Abu Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari, Shahih Bukhari, juz
111, (Beirut: Dar Al-Fikr), him. 5250.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



55

kurban, menghadiahkan dan mensedekahkan atau kebiasaan masyarakat setempat

membenarkan hal tersebut, maka wakil boleh melakukan hal itu. Jika tidak, maka

wakil harus menyerahkan daging kurban kepada shohibul kurban untuk ia bagikan
111

sendiri.

Mengenai pembagian daging n, asalkan bukan kurban nadzar, maka

orang yang berkurban berha

dibagikan (disedekah

daging kurban dan selebihnya
ian ulama berpendapat,
daging kurban didi n menjadi tiga bagia iga dimakan oleh yang
berkurb a a yang lain

disedek g lain. , afi’i dalam

gaul ja pertiganya
untuk u embagi tiga
bagian, pada fakir
miskin ra menurut
pendapz adalah
menyed ecuali apa suapan
saja ba k) dengan
kurban ing kurban
sekalip pan kepada

panitia

Diharamkan untuk menjual bagian dari hewan kurban, baik daging atau pun
yang lainnya, termasuk juga kulit. Demikian pula tidak boleh memberikan bagian
dari  kurban kepada penyembelih yang dimaksudkan bagian dari upah

penyembelihan, karena hal itu berarti mengandung transaksi jual beli. Namun

1Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Tata Cara Kurban Tuntutan Nabi SAW, h.69.
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bagi orang yang memperoleh hadiah atau sedekah daging kurban diperbolehkan
memanfaatkan kehendaknya, bisa dijual atau dimanfaatkan dalam bentuk yang
lain. Akan tetapi tidak diperkenankan menjualnya kembali kepada orang yang
memberi hadiah atau sedekah kepadanya.

Ketua majelis ulama indonesi Ul) menghimbau panitia tidak menjual

semua fisik hewan sembeli ini sengaja disampaikan untuk

menghindari kesalah lenggarakan kurban saat
idul adha. la mem tia mewasdai pembe fisik hewan kurban,
penjual entum idul
adha. kulit, bisa
dijual s i epada takmir masjid u i engelolaan
tempat . boleh dilakukan ketike kan biaya
pemeli ian daging

hewan

2. Boleh, asalkan ditukar dengan barang (bukan dengan uang). Ini pendapat
Abu Hanifah. Pendapat ini terbantah karena menukar juga termasuk jual
beli, pendapat ini juga telah disanggah ole Imam Asy-Syafi’l dalam

kitabnya al-Umm. Imam Syafi’i mengatakan. “aku tidak suka menjual

"2https://nasional.tempo.co.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



57

daging atau kulitnya. Barter hasil sembelihan kurban dengan barang lain
juga termasuk jual beli”.

3.  Boleh secara mutlak, ini pendapat Abu Tsaur sebagaimana disebutkan oleh
an-Nawawi. Pendapat ini jelas lemah karena bertentangan dengan hadist

yang melarang menjual kulit.

Ketua komisi Fatwa kan bahwa dalam pengelolaan

daging qurban, paniti a sebaik-baiknya berupa
pembagian yang a an agama Islam. Gus
Nawir, |l aan daging
kurban,

kepada . i rang yang

baginya adalah denga ) sepertiga
ng sepertiga untuk fu erta yang
a,” jelasnya.

tnya menuru awir j ketua LBM Provinsi

menyatakan bergurban menye

a, maka pa kan wakil ¢ ang Yyang
arahan i i erk ikian j ya panitia
harus d
organ dari hewan kurban tidak boleh diperjualbelikan. Mengutip kitab kifayatul
ahyar bab udhiyah dan Fathal wahab juz 2 fasal udhiyah, “sesuatu dari hewan
kurban tidak boleh dijual seperti kulit ataupun untuk upah seperti kepala untuk

yang memotong,” 113

13Mui.or.id/2016/09/11
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap_hasil penelitian diatas, dapat ditarik beberapa

kesimpulan, diantaranya seba

5.1.1 Pengelolaan d i ditahap perencanaan tidak

para remaja mesjid, di

desa Massewae dila : a mendata

berkurban,
kelompok
kelompok
an kepada
dilakukan
) ikut andil
dalam pelaksanaan kurban. Namun, tidak ada laporan tertulis di buat oleh
panitia.
5.1.2 Analisis hukum Islam terhadap praktik pembagian daging kurban yang terjadi

di desa Massewae sudah sesuai dengan ajaran Islam akan tetapi masih

58
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memerlukan pemahaman kepada masyarakat agar tidak berlebih-lebihan
dalam mengambil bagian.

5.2 Saran

5.2.1 Hendaknya panitia kurban melakukan kerja sama dengan lembaga yang

terkait agar pengelolaan dagin an lebih terarah kepada yang yang lebih

membutuhkan dan se
5.2.2 Setiap masyar aksanakan ibadah kurban

asalah kurban, sehingga

PAREPARE
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Gambar 2
Wawancara dengan bapak Winarso, penerima daging kurban, Tanggal
17 November 2018



Gambar 3
awancara dengan Nasar, panitia kurban Tanggal 2 Desembe

Gambar 4
Proses penyembelihan hewan kurban



Gambar 5
Proses pemotangan hewan kurban

Gambar 6
Proses pembagian daging kurban
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Alamat : BTN Perumnas Wekke'e, Kel Galung
Maloang, Kec.Bacukiki Kota Parepare
Telepon . 085395931799,

Bermaksud mengadakan Penelitian di Daerah / Instansi Saudara Dalam
Rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul “ SISTEM PENGELOLAAN
DAGING KURBAN DI DESA MASSEWAE KABUPATEN PINRANG
(ANALISIS HUKUM ISLAM)" Yang Pelaksanaannya pada tanggal
06 November s/d 06 Desember 2018,

Schubungan hal tersebut di atas,pada prinsipnya kami menyetujui atau
merekomendasikan kegiatan yang dimaksud dan dalam pelaksanaan kegiatan
wajib memenuhi ketentuan yang tertera di belakang rekomendasi penclitian ini;

Demikian rekomendasi ini di sampaikan kepada saudara untuk di ketahui
dan pelaksanaan sebagaimana mestinya,

An. SEKRETARIS DAERAH
Asisten Pemerintahan dan Kesra

‘ ip 219701011 199202 1 001

m

Bupati Pinrang Sebagai Laporan di Pinrang,

Dandim 1404 Pinrang di Pinrang,

Kapolres Pinrang di Pinrang;

Kepala Kantor Kementerian Agama Kab Pinrang di Pinrang,

Kepala Badan Kesbang dan Politik Kab Pincang di Pinrang,

Plt. Wakil Rektor Bid APL [AIN Parepare di Parepare,

Camat Duampanua di Lampa,

Yang bersangkutan untuk diketahui,

Arsip

SO AL LGN -
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
KECAMATAN DUAMPANUA
DESA MASSEWAE

JL. POROS PINRANG-POLMAN KM 13 KODE POS 91253
PAKORO

SURAT KETERANGAN

Nomor * 2713 249, SK-MSW  XI1 2018

Yang bertanda tangan di bawah i

Nama IBRAHIM
Jabatan Kepala Desa Massewae
Dengan ini mencrangkan dengan scbenamyva bahwa
Nama YASMIN ARIF
Tempat'Tgl Lahir  © Kaluppang. 10 Oktober 1995
Jenis Kelamin - Perempuan
Status - Kawin
Agama : Islam
Pekerjaan * Pelajar Mahasiswa
Alamat : Dusun Kaluppang .Desa Massewae

Kec. Duampanua Kab Pinrang

Adalah benar warga kami yang telah melaksanakan penclitian di Desa Massewae pada
tanggal 06 November 2018 sampai dengan 06 Desember 2018 dalam rangka penyusunan Sknps:
dengan Judul * SISTEM PENGELOLAAN DAGING KURBAN DI DESA MASSEWAE
KABUPATEN PINRANG ( ANALISIS HUKUM ISLAM )™

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk di pergunakan sebagaimana mestinya.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Nama L War $So
Alamat . pqura:‘j
Umur : }7 Ta i

Pekerjaan/Jabatan  : [Lean

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari YASMIN ARIF yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
~ “Sistem Pengelolaan Daging Kurban Di Desa Massewae Kabupaten Pinrang

(Analisis Hukum Islam)”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Pinrang, November 2018

Yang bersangkutan

Y&

winar S o
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Nama © SYAMRUL BaHR\
Alamat : Kaluppans
Umur : 13 TatuN
Pekerjaan/Jabatan  :  MAsAsIswA

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari YASMIN ARIF yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Sistem Pengelolaan Daging Kurban Di Desa Massewae Kabupaten Pinrang
(Analisis Hukum Islam)”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya. =

Pinrang, ' November 2018
Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Nama . {aimbar
Alamat - Kaluppawy
Umur ] 4;!. Tatwwn

Pekejaan/Jabatan  : IS

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari YASMIN ARIF yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Sistem Pengelolaan Daging Kurban Di Desa Massewae Kabupaten Pinrang
(Analisis Hukum Islam)”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya. -

' Pinrang, November 2018
Yang bersangkutan

At

,(\ Qembar -
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Nama ; l,,gp&
Alamat . KAWGEA MO
Umur 1Y

Pekerjaan/Jabatan  : <ALt

Menerangkan bahwa benar telah membenkan keterangan wawancara kepada
saudari YASMIN ARIF yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Sistem Pengelolaan Daging Kurban Di Desa Massewae Kabupaten Pinrang
(Analisis Hukum Islam)”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya. -

' Pinrang, November 2018
Yang bersan

e

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

o CABOUL  wAg
A | PAlor 0

- Y
Pekerjaan/Jabatan v

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari YASMIN ARIF yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Sistem Pengelolaan Daging Kurban Di Desa Massewae Kabupaten Pinrang
(Analisis Hukum Islam)”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya. -

‘Pinrang, /0 November 2018
Yang bersangkutan

7Y TGN uloc S
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RIWAYAT HIDUP

YASMIN ARIF, Lahir di dusun

Kaluppang pada tanggal 10 Oktober 1995.
kedua dari pasangan suami istri Arif Jabir
Alamat rumah di Prumnas
H/290. Penulis masuk

pendidikan Sekolah Dasar Negeri

{ &) D 1-2007 dan
iyah (MTys)

DDi n 2007-2010. Kemu a ta )10 penulis

melanj ; Sekolah Menengah Kej K) aballangang

menga Komputer Jaringan da pada 2013. Pada

tahun 2

tkan kembali pendidika Seko ggi Agama

i In

Islam Parepare yang telah beralih me gama Islam

Negeri san Hukum mi Syariah

Fakulta

PAREPARE
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